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Abstrak

Studi ini mengidentifikasi dan memahami beberapa dimensi penting dalam rangka pengembangan
agrowisata berbasis masyarakat dan berkelanjutan dengan tujuan untuk menemukan sebuah model
pengembangan agrowisata yang mampu memberikan manfaat bagi kelestarian ekologi, revitalisasi budaya,
dan peningkatan ekonomi secara lebih merata dan berkelanjutan.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan focus group discussion. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis deskriptif kualitatif.

Hasil studi menunjukkan bahwa dalam rangka Penyusunan Model Agrowisata Berkelanjutan
Berbasis Pemberdayaan Masyarakat terdapat tiga dimensi penting (ekologi, sosial-budaya, dan ekonomi)
yang harus mendapat perhatian utama. Pengembangan agrowisata tidak dapat dilakukan berdasarkan
pertimbangan dimensi ekonomi semata, karena dikhawatirkan akan menimbulkan masalah-masalah
lingkungan dan sosial-budaya yang pada gilirannya dapat mengancam keberlanjutan pariwisata itu sendiri.
Oleh karenanya, pengembangan agrowisata diharapkan mampu memberikan manfaat bagi kelestarian
ekologi, revitalisasi budaya, dan peningkatan ekonomi secara berkelanjutan. Keberadaan potensi daya tarik
lokal perlu mendapat perhatian, karena dapat memberikan keunikan yang berbeda dengan daya tarik wisata
sejenis di tempat lain. Keberadaan Bali sebagai pulau kecil dengan ketersediaan lahan terbatas patut
menjadi pertimbangan bagi pengembangan agrowisata berskala kecil namun memiliki keunggulan yang
tinggi. Berbagai standard operating procedure perlu disusun dan dikembangkan untuk memenuhi keamanan
dan kenyamanan pengunjung serta kelestarian kawasan agrowisata. Standarisasi produk dan jasa disertai
peningkatan kualitas kompetensi sumber daya manusia perlu dilakukan untuk meningkatkan daya saing
dalam menghadapi persaingan bisnis pariwisata global.

Kata kunci : agrowisata, dimensi, berkelanjutan, standarisisasi
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Abstract

This study identifies and understands some important dimensions in the development of community-
based agro-tourism and sustainable in order to find a model of agro-tourism development that can



provide benefits to the ecological, cultural revitalization, and economic improvement in a more
equitable and sustainable.

The approach used is qualitative approach to data collection using observation, interviews, and
focus group discussion. Data were analyzed using qualitative descriptive analysis.

The study shows that in order Formulation Model Sustainable and Community-Based Agro-tourism
Development, there are three important dimensions (ecological, socio-cultural, and economic) that
should be main focus. Agro-tourism development cannot be based on considerations purely
economic dimension, because it could cause significant problems and socio-cultural environment
which in turn could threaten the sustainability of tourism itself. Therefore, the development of
agro-tourism is expected to provide benefits to the ecological, cultural revitalization, and
sustainable economy improvement. The existence of the potential attractiveness of local needs
attention, because it can provide different unique tourist attraction similar elsewhere. The existence
of Bali as a small island with limited land availability should be considered for the development of
small-scale agro-tourism but has the advantage of being high. A set of standard operating
procedures need to be conceived and developed to meet the security and comfort of visitors and the
conservation of agro-tourism area. Standardization of products and services along with improving
the quality of human resource competencies needs to be done to improve the competitiveness of the
tourism business in the face of global competition.

Keywords: agro, dimensions, sustained, standardization

1. PENDAHULUAN

Sejak tiga dasa warsa terakhir, Provinsi Bali menempatkan sektor pariwisata sebagai “leading
sector” dalam memacu pembangunan perekonomian Bali. Namun demikian, pesatnya
perkembangan sektor pariwisata ternyata belum mampu berkontribusi optimal dalam upaya
menyelaraskan pembangunan antar sektor dan wilayah (Utama, 2006; Marhaeni, 2013).
Ketimpangan pembangunan antar wilayah sangat nyata, terbukti tiga kabupaten/kota Badung,
Gianyar, dan Denpasar pendapatannya sangat tinggi dari pariwisata menjadi kabupaten/kota
“kaya”, sementara enam kabupaten lainnya masih tergolong miskin. Lebih dari itu, perbedaan
kesejahtraan antara masyarakat yang hidup dari sektor pariwisata dengan masyarakat yang
menggantungkan hidup disektor lain (petani, nelayan, dan lainnya) juga sangat terasa. Terbukti
kantong-kantong kemiskinan di Bali umumnya tersebar di kabupaten miskin seperti Buleleng,
Karangasem, Klungkung, Bangli, Jembrana dan Tabanan. Jadi kebijakan baru sangat diperlukan
guna mengatasi kondisi tersebut.

Integrasi antara sektor pertanian dan pariwisata diyakini menjadi salah satu alternatif kebijakan
dalam upaya meminimalkan ketimpangan pembangunan antar wilayah dan sektor di Bali.
Pengembangan agrowisata menjadi implementasi atas kebijakan tersebut. Melalui pengembangan
agrowisata diharapkan masyarakat berpendapatan rendah (petani, peternak, nelayan, dll.) memiliki
sumber pendapatan baru tanpa harus meninggalkan profesi utamanya sebagai pengusaha yaitu
mengelola potensi sektor pertanian dalam arti luas. Peluang menciptakan lapangan kerja dan
kesempatan berusaha dengan memanfaatkan potensi pariwisata sebagai destinasi pariwisata
ditangkap dengan cepat oleh kalangan pengusaha dan pemerintah daerah. Oleh karena itu, banyak
perusahaan agrowisata berdiri di berbagai lokasi di masing-masing kabupaten yang memiliki objek
daya tarik wisata terbatas.

Lemahnya pemahaman tentang konsep agrowisata menjadi kendala utama dalam upaya mengemas
potensi pertanian menjadi destinasi agrowisata. Kondisi ini dipicu belum tersedianya panduan yang
memadai bagi masyarakat maupun pemerintah bagaimana mengemas atau menata potensi
agrowisata secara tepat sehingga menarik dikunjungi wisatawan. Penelitian ini mengidentifikasi
dan memahami beberapa dimensi penting dalam rangka pengembangan agrowisata berbasis
masyarakat dan berkelanjutan dengan tujuan untuk menemukan sebuah model pengembangan
agrowisata yang mampu memberikan manfaat bagi kelestarian ekologi, revitalisasi budaya, dan
peningkatan ekonomi secara lebih merata dan berkelanjutan.



2. METODE

Penelitian dilakukan di wilayah Provinsi Bali dengan fokus penelitian ditentukan secara sengaja
pada agrowisata yang keberadaannya tersebar di tiga kabupaten, yaitu Gianyar, Bangli dan
Tabanan. Tiga kabupaten tersebut dipilih karena perkembangan agrowisata di wilayah tersebut
relatif lebih banyak dan prospektif dibandingkan dengan agrowisata dari kabupaten lainnya di
Provinsi Bali. Agrowisata yang digunakan sebagai sampel penelitian ditentukan secara acak.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner, wawancara mendalam (indepth interview), observasi lapangan, dan
diskusi kelompok terbatas (focus group discussion). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis deskriptif kualitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Dimensi Ekologi, Sosial-Budaya, dan Ekonomi

Pada dasarnya pariwisata merupakan fenomena yang bersifat multidimensional. Oleh sebab itu,
pengembangan sebuah destinasi wisata tidak dapat dilakukan berdasarkan pertimbangan dimensi
ekonomi semata, melainkan juga harus memperhatikan dimensi-dimensi lainnya. Dalam rangka
pengembangan agrowisata, setidak-tidaknya terdapat tiga dimensi penting yang harus mendapat
perhatian secara serius, yakni dimensi ekologi (lingkungan), sosial-budaya, dan ekonomi. Dengan
demikian, pengembangan agrowisata diharapkan akan mampu memberikan manfaat bagi
kelestarian ekologi, revitalisasi budaya, dan peningkatan ekonomi secara lebih merata dan
berkelanjutan (Pujaastawa, 2009).

Dalam berbagai kasus, pengembangan destinasi wisata yang hanya dilandasi oleh pertimbangan
ekonomi semata tanpa memperhatikan dimensi ekologi dan sosial-budaya, kerap menimbulkan
kerusakan lingkungan dan masalah sosial-budaya yang pada gilirannya dapat mengancam
keberlanjutan pariwisata itu sendiri. Jika hal ini dibiarkan terjadi, maka pariwisata yang diharapkan
akan membawa berkah justru dapat mendatangkan musibah.

3.1.1 Dimensi Ekologi

Salah satu manfaat yang diharapkan dari pengembangan sektor kepariwisataan adalah manfaat
ekologis, yakni bagaimana sektor pariwisata dapat memberikan manfaat positif bagi pelestarian
lingkungan setempat. Secara geografis sebagian besar potensi daya tarik agrowisata di Bali terdapat
di daerah dataran tinggi dan pegunungan yang di dalamnya terdapat kawasan lindung dan kawasan
budidaya. Pengembangan obyek agrowisata hendaklah tidak mengganggu fungsi kawasan lindung,
karena kawasan lindung memiliki fungsi yang sangat vital bagi keseimbangan sistem ekologi yang
lebih luas. Pengembangan daya tarik agrowisata lebih memungkinkan dilakukan di dalam kawasan
budidaya dengan arah pengembangan yang mendukung fungsi kawasan budidaya itu sendiri, di
antaranya menjaga ketahanan pangan penduduknya.

3.1.2 Dimensi Sosial-Budaya

Suatu hal penting yang juga patut dipertimbangkan dalam rangka pengembangan daya tarik
agrowisata adalah keberadaan tatanan sistem sosial-budaya masyarakat setempat. Dalam hal ini
pengembangan daya tarik agrowisata sedapat mungkin menghindari terjadinya gangguan terhadap
tatanan sosial-budaya masyarakat yang telah lama terpelihara. Sebaliknya, keberadaan daya tarik
agrowisata diharapkan dapat merevitalisasi atau menguatkan tatanan sosial-budaya masyarakat
setempat. Dalam banyak kasus, perkembangan pariwisata yang kurang terencana dan terarah
berpeluang mengancam tatanan sosial-budaya masyarakat, seperti kian memudarnya organisasi
subak, memudarnya semangat solidaritas gotong royong dan tolong-menolong, dan hal-hal lain



yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan sosial-budaya. Fenomena ini tidak saja dapat
mengancam identitas kultural yang merupakan jati diri masyarakat yang bersangkutan, tetapi juga
dapat mengurangi nilai-nilai keunikan dan keunggulan daya tarik wisata itu sendiri. Oleh
karenanya, kearifan lokal maupun lembaga tradisional yang berkembang di masyarakat
bersangkutan dalam pengelolaan sumberdaya budaya harus tetap dipelihara.

3.1.3 Dimensi Ekonomi

Motif utama yang mendorong masyarakat di negara-negara berkembang untuk mengembangkan
sektor pariwisata pada umumnya adalah motif ekonomi, yakni untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat. Namun demikian, dalam berbagai kasus manfaat ekonomi pengembangan pariwisata
tidak jarang lebih berpihak kepada pemilik modal yang umumnya bukan berasal dari masyarakat
setempat. Salah satu dampak kebijakan pengelolaan sumberdaya yang sering mendapat sorotan
pada masa lalu adalah munculnya fenomena marginalisasi masyarakat lokal dan terabaikannya hak-
hak mereka untuk memperoleh manfaat ekonomi dari pengelolaan sumberdaya setempat. Berpijak
dari fenomena tersebut, maka pengelolaan potensi kepariwisataan dalam rangka pengembangan
agrowisata seyogyanya lebih mengedepankan peranserta dan tanggungjawab masyarakat setempat.
Hal tersebut dianggap penting sebagai upaya menuju pengelolaan sumberdaya yang berbasis
kerakyatan atau yang menurut Korten (1986) disebut konsep community based management.
Dengan kata lain, pengembangan daya tarik wisata hendaklah mengacu pada model pemberdayaan
ekonomi rakyat atau ekonomi berbasis kerakyatan. Dalam konteks pengembangan agrowisata,
model ini menekankan pada pemberdayaan ekonomi petani melalui .peningkatan partisipasi petani
dalam berbagai tahapan kegiatan. Sementara pihak pemerintah berperan sebagai fasilitator, dan
investor (jika diperlukan), berperan sebagai mitra usaha. Dengan demikian, diharapkan manfaat
ekonomi yang diperoleh dari pengembangan daya tarik agrowisata dapat dinikmati secara lebih adil
oleh semua pihak.

3.2. Potensi Daya Tarik Dominan dan Penunjang

Potensi daya tarik sebuah kawasan wisata umumnya tidak bersifat tunggal, melainkan merupakan
perpaduan yang harmonis dari sejumlah potensi (alam, budaya, dan buatan) dengan komposisi yang
berbeda (Pujaastawa, 2001). Potensi daya tarik obyek agrowisata umumnya, merupakan perpaduan
antara potensi daya tarik alam dan budaya, dengan komposisi potensi daya tarik alam sebagai
potensi dominan dan daya tarik budaya sebagai penunjang.

3.2.1 Daya Tarik Dominan

Basis utama dari daya tarik agrowisata adalah lingkungan alam yang telah diolah sedemikian rupa
menjadi lingkungan budidaya yang disamping menghasilkan komoditas tertentu, juga mampu
menyajikan daya tarik yang dapat memberikan kepuasan terhadap kebutuhan rekreasi, keindahan,
kenyamanan, pendidikan, dan lainnya. Jenis-jenis potensi daya tarik dominan agrowisata misalnya :
kawasan perkebunan dan hortikultura. Sebagai potensi daya tarik dominan, jenis komoditas yang
diusahakan hendaklah memiliki nilai keunikan atau keunggulan yang tinggi, sehingga menarik
perhatian orang untuk mengunjunginya. Nilai keunikan dan keunggulan yang dimaksud adalah
memiliki spesifikasi yang khas dan mampu bersaing dipasaran. Lebih menarik lagi apabila
komoditas yang diusahakan merupakan komoditas khas lokal yang telah diakui keunggulannya,
seperti kopi Bali, salak Bali, jeruk Bali, leci, dan sebagainya. Meskipun komoditas khas lokal
memiliki potensi daya tarik yang lebih tinggi, namun bukanlah berarti komoditas di luar itu tidak
berpotensi sebagai daya tarik agrowisata. Berbagai jenis komoditas lainnya juga dapat
dimanfaatkan sebagai daya tarik dominan dengan mengintegrasikannya dengan daya tarik lainnya
(penunjang) yang unik dan khas.



3.2.2 Daya Tarik Penunjang

Daya tarik penunjang agrowisata meliputi segala hal di luar usaha yang berpotensi menarik minat
wisatawan dan dapat dipadukan untuk menunjang keberadaan daya tarik agrowisata. Jenis-jenis
daya tarik penunjang yang dimaksud antara lain : aktivitas-aktivitas yang terkait dengan tradisi
kehidupan masyarakat, arsitektur tradisional, kesenian, benda-benda peninggalan sejarah dan
purbakala, kuliner, barang-barang kerajinan, camping ground dan lain sebagainya.

Keberadaan daya tarik penunjang memiliki arti penting, yakni memberikan ciri-ciri keunikan yang
berbeda dengan daya tarik wisata sejenis di tempat lain. Di dalam sebuah kawasan daya tarik
agrowisata di Bali, misalnya, wisatawan tidak hanya disajikan hamparan perkebunan, tetapi juga
dapat menyaksikan beberapa bangunan suci dengan langgam arsitektur tradisional Bali yang unik
dan khas, serta ritual keagamaan yang terkait dengan siklus pertanian. Dengan demikian, meskipun
potensi daya tarik agrowisata lebih didominasi oleh potensi alam, namun keberadaan potensi sosial-
budaya sebagai potensi penunjang juga harus mendapat perhatian serius.

3.3 Agrowisata dalam Skala Kecil

Daya tarik agrowisata kerap dipersepsikan sebagai sebuah kawasan usaha agribisnis dengan lahan
yang luas dan bersifat padat modal. Namun sesungguhnya sebuah daya tarik agrowisata tidaklah
selalu harus berupa kawasan pertanaman yang luas, tetapi juga dapat berupa areal pertanaman
dengan skala yang relatif kecil. Meski dibangun di dalam areal yang relatif sempit, namun jika
ditunjang dengan produk yang memiliki keunggulan dan keunikan yang tinggi, maka areal
pertanaman tersebut tergolong memiliki potensi daya tarik wisata yang tinggi.

Di Bali, daya tarik agrowisata berskala kecil belakangan ini kian menjamur terutama dalam bentuk
perkebunan kopi berskala kecil dengan komoditas kopi luwak sebagai daya tarik utama. Di dalam
kawasan kebun kopi yang tidak terlalu luas wisatawan di samping dapat menyaksikan dan
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas terkait dengan pengelolaan kebun kopi, juga dalam proses
produksi kopi luwak yang cukup unik, yakni melalui proses fermentasi dengan memanfaatkan
pencernaan binatang luwak, kemudian diolah menjadi bubuk kopi yang siap dihidangkan. Akhirnya
wisatawan pun dipersilakan untuk mencoba cita rasa hidangan kopi luwak yang diproses dengan
cara yang unik ini.

3.4 Standard Operating Procedure dan Tata-tertib bagi Pengunjung
3.4.1 Standard Operating Procedure

Standard Operating Procedure (SOP) mengacu pada seperangkat prosedur operasi standar yang
memuat serangkaian instruksi yang bersifat mengontrol operasi sehingga dapat berlangsung secara
efektif. Di sisi lain SOP juga sekaligus berfungsi sebagai katalisator bagi pengendalian tingkat
kinerja dan hasil organisasi (Richard, 2001). Dari sejumlah pengertian mengenai SOP menurut
berbagai perspektif, dapat disintesakan bahwa pada dasarnya SOP merupakan suatu panduan yang
menjelaskan secara terinci tentang bagaimana suatu proses kegiatan harus dilaksanakan untuk
mencapai hasil maksimal dengan resiko seminimal mungkin.

Pengembangan agrowisata pada hakekatnya ditujukan untuk memotivasi petani agar lebih giat
memelihara usaha taninya baik berupa sawah, perkebunan (ladang), perikanan dan yang lainnya.
Petani yang mengusahakan komoditas dengan baik, selain mendapatkan hasil produksinya juga
akan memperoleh nilai tambah dari sektor pariwisata. Areal pertanian yang subur dengan tanaman
yang menghijau akan menjadi daya tarik tersendiri bagi penikmat atraksi agrowisata. Agar kawasan
usaha tani layak dikunjungi sudah tentu harus dimodifikasi atau ditata sepantasnya. Untuk menjaga
agar usaha tani tetap produktif maka diperlukan standard operating prosedur dalam mengelola
usaha tani sebagai kawasan produksi pertanian dan juga destinasi agrowisata.



SOP kegiatan wisata pada kawasan agrowisata yang memiliki bentang kawasan relatif luas pada
dasarnya tidak jauh berbeda dengan SOP kegiatan ekowisata pada umumnya. Hal tersebut
disebabkan oleh adanya kesamaan jenis dan karakteristik potensi yang dimiliki. Namun perbedaan
karakteristik potensi ekologis dan sosial-budaya dapat menyebabkan SOP kegiatan agrowisata di
suatu tempat (daerah) berbeda dengan SOP kegiatan yang sama di tempat lain. SOP Pemanduan
Wisatawan memuat standar pelayanan pemandu terhadap wisatawan yang berkunjung ke
agrowisata, di antaranya terkait dengan materi apa yang perlu disampaikan dan sirkulasi kunjungan
wisatawan. Prasyarat pemandu agrowisata yang diperlukan adalah memiliki kompetensi yang
tersertifikasi yang dibuktikan dengan sertifikat pemandu agrowisata.

3.4.2 Tata - tertib Bagi Pengunjung

Pihak pengelola daya tarik agrowisata wajib menyampaikan informasi tentang tata-tertib yang
harus ditaati oleh pengunjung baik untuk kepentingan keamanan dan kenyamanan pengunjung
maupun kelestarian kawasan. Media informasi terkait dengan tata-tertib pengunjung sebaiknya
bersifat permanen, misalnya dalam bentuk papan peringatan yang memuat hal-hal yang wajib dan
atau tidak boleh dilakukan oleh pengunjung selama melakukan kegiatan wisata di lingkungan
kawasan, seperti : (1) wajib mengenakan atribut tertentu yang disediakan jika hendak memasuki
tempat atau kawasan suci; (2) wajib mengenakan atribut atau perlengkapan tertentu yang
disediakan untuk atraksi yang berisiko; (3) larangan membuat membuat pahatan, coretan atau
tulisan pada objek apapun di dalam kawasan; (4) larangan memotong/menebang/memetik tanaman
di dalam kawasan; (5) larangan mengambil/menangkap satwa yang ada di dalam kawasan; (6)
larangan membuang biji-bijian dari buah yang berasal dari luar kawasan; (7) larangan
mengintroduksi tumbuhan atau satwa yang bukan merupakan flora atau fauna asli setempat.

3.5 Standarisasi Produk dan Jasa

Standarisasi produk dan jasa di bidang agrowisata merupakan hal yang sangat penting untuk
meningkatkan kemampuan dalam menghadapi persaingan bisnis pariwisata global. Setiap produk
yang ditawarkan harus memenuhi standarisasi produk yang ditetapkan oleh lembaga yang
berwenang. Untuk itu dibutuhkan pendampingan secara serius sehingga produk dan jasa yang
dihasilkan dapat memenuhi standar nasional maupun internasional. Selain standar, juga diperlukan
inovasi sehingga produk dan jasa yang ditawarkan mampu bersaing baik di pasar lokal, regional
maupun global. Hingga saat ini jenis produk dan jasa di Indonesia yang sudah memenuhi standard
dan telah disertifikasi masih sangat terbatas. Hal ini, disebabkan karena masih kurangnya kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya mengurus standarisasi tersebut. Standarisasi produk dan jasa
sangat terkait dengan kualifikasi sumberdaya manusia (SDM) yang dimiliki. Oleh karena itu upaya
peningkatan standar produk dan jasa di bidang agrowisata hendaknya disertai dengan upaya
peningkatan kalitas kompetensi SDM yang dapat dilakukan melalui pendidikan atau pelatihan
keterampilan.

4. SIMPULAN

Pengembangan agrowisata memiliki dimensi yang cukup luas sebagai implikasi dari sinergi sektor
pertanian dan pariwisata. Beberapa dimensi penting yang harus mendapat perhatian secara khusus
dalam rangka pengembangan agrowisata berkelanjutan meliputi : (1) dimensi ekologi, sosial-
budaya, dan ekonomi dengan harapan pengembangan agrowisata mampu memberikan manfaat
bagi kelestarian ekologi, revitalisasi budaya, dan peningkatan ekonomi secara berkelanjutan; (2)
potensi daya tarik dominan dan penunjang, lingkungan alam yang telah diolah sedemikian rupa
menjadi lingkungan budidaya menghasilkan komoditas tertentu dan menyajikan daya tarik bagi
kepuasan wisatawan, sedangkan daya tarik penunjang dapat memberikan ciri-ciri keunikan yang
berbeda dengan daya tarik wisata sejenis di tempat lain; (3) konsep agrowisata skala kecil relevan



dikembangkan di Bali sesuai dengan ketersediaan lahan yang terbatas; (4) SOP dan tata-tertib
pengunjung penting untuk menjamin keamanan dan kenyamanan pengunjung serta menjaga
kelestarian kawasan agrowisata; dan (5) standarisasi produk dan jasa diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan dalam menghadapi persaingan bisnis pariwisata global.
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